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Abstract. This study aims to analyze the influence of job training, career development, and
motivation on employee performance at PT Sinar Gorontalo Berlian Motors (Mitsubishi).
Identified issues in employee performance highlight the importance of examining these factors.
The research investigates whether job training has a positive and significant effect on employee
performance, whether career development positively and significantly affects employee
performance, and whether motivation has a positive and significant impact on employee
performance. Furthermore, the study examines the simultaneous influence of job training, career
development, and motivation on employee performance. A quantitative method was employed,
with data collected through questionnaires. Data analysis was conducted using multiple linear
regression to test the relationships between variables. The results of this study are expected to
provide recommendations for the company in enhancing the effectiveness of training programs,
career development initiatives, and motivational strategies to optimally support employee
performance.

Keywords: Job Training, Career Development, Mativation, Employee Performance, PT Sinar
Gorontalo Berlian Motors.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan kerja, pengembangan
karir, dan motivasi terhadap kinerja karyawan di PT Sinar Gorontalo Berlian Motors (Mitsubishi).
Permasalahan kinerja karyawan yang teridentifikasi mendorong pentingnya mengkaji faktor-
faktor tersebut. Penelitian ini mengkaji apakah pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, apakah pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, serta apakah motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Selain itu, penelitian ini juga melihat pengaruh simultan pelatihan kerja,
pengembangan karir, dan motivasi terhadap kinerja karyawan. Metode kuantitatif digunakan
dengan pengumpulan data melalui kuesioner. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier
berganda untuk menguji hubungan antar variabel. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
rekomendasi bagi perusahaan dalam meningkatkan efektivitas program pelatihan, pengembangan
karir, serta strategi motivasi untuk mendukung kinerja karyawan secara optimal.

Kata kunci: Pelatihan Kerja; Pengembangan Karir; Motivasi, Kinerja Karyawan; PT Sinar
Gorontalo Berlian Motors.

1. LATAR BELAKANG

Dalam menghadapi dinamika persaingan bisnis yang semakin ketat, perusahaan
dituntut untuk terus meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. Salah satu faktor
penting yang menentukan keberhasilan organisasi adalah kinerja karyawan. PT Sinar
Gorontalo Berlian Motors (Mitsubishi) sebagai perusahaan yang bergerak di sektor
otomotif, juga menghadapi tantangan dalam menjaga dan meningkatkan kinerja
karyawannya. Berdasarkan pengamatan awal, ditemukan adanya permasalahan pada
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kinerja karyawan yang dipengaruhi oleh beberapa faktor internal, seperti pelatihan kerja,
pengembangan karir, dan motivasi.

Pelatihan kerja merupakan salah satu upaya perusahaan untuk meningkatkan
kompetensi karyawan, namun efektivitas pelatihan tersebut perlu dikaji kembali apakah
sudah berdampak positif terhadap kinerja. Selain itu, pengembangan karir menjadi faktor
penting dalam membangun loyalitas dan semangat kerja karyawan, sehingga perlu
dianalisis sejauh mana program pengembangan karir yang diterapkan dapat mendorong
kinerja yang optimal. Motivasi, sebagai pendorong utama perilaku kerja, juga menjadi
elemen krusial yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan produktivitas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam mengenai pengaruh pelatihan
kerja, pengembangan karir, dan motivasi terhadap kinerja karyawan di PT Sinar
Gorontalo Berlian Motors (Mitsubishi), baik secara parsial maupun simultan. Dengan
demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengambilan keputusan manajerial untuk meningkatkan kinerja karyawan di masa depan.

2. KAJIAN TEORITIS
Manajemen Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia (SDM) mencakup potensi berpikir dan kemampuan bekerja
yang berperan penting dalam penelitian, pembinaan, dan pengembangan diri. Menurut
Sedarmayanti (2017), Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) bertujuan untuk
mengoptimalkan potensi SDM melalui perencanaan, penggerakan, dan pengendalian
untuk mendukung keberhasilan organisasi. MSDM berfokus pada kegiatan perekrutan
dan pengembangan karyawan dengan pendekatan berbasis kemanusiaan untuk
memaksimalkan potensi fisik dan psikologis guna mencapai tujuan perusahaan.

Fungsi utama MSDM meliputi perencanaan untuk memenuhi kebutuhan SDM,
pengorganisasian struktur organisasi, penggerakan untuk mendorong kinerja optimal,
serta pengawasan untuk memastikan kesesuaian dengan tujuan yang telah ditetapkan
(Sedarmayanti, 2017). Setiap fungsi ini berperan penting dalam memastikan bahwa SDM
dapat berkontribusi secara maksimal dalam organisasi, menciptakan lingkungan yang
produktif dan mendukung pencapaian tujuan bersama.

Tujuan MSDM adalah untuk memberi nasihat kepada manajemen mengenai isu-isu
SDM, mengelola kebijakan dan sistem SDM, mengatasi masalah ketenagakerjaan, serta
menyediakan jalur komunikasi yang efektif antara manajemen dan karyawan (Handoko,
2018). MSDM juga berperan dalam mengembangkan arah organisasi secara menyeluruh
dengan memanfaatkan potensi SDM untuk mencapai keberhasilan dan meningkatkan
kinerja perusahaan secara keseluruhan.

Pelatihan Kerja

Pelatihan kerja adalah proses yang dirancang untuk mengembangkan pengetahuan
dan keterampilan karyawan, baik saat mereka mulai bekerja atau saat menempati posisi
baru. Putri dkk. (2019) menjelaskan bahwa pelatihan bertujuan untuk meminimalisir
kesalahan kerja dan meningkatkan kinerja karyawan. Menurut Maidarti dkk. (2022),
pelatihan merupakan metode efektif untuk mengembangkan potensi SDM dan
memperluas keterampilan teknis. Selain itu, Eka dkk. (2023) menyatakan bahwa
pelatihan sangat berperan dalam membantu perusahaan mengatasi tantangan manajerial
dengan menghasilkan karyawan yang lebih kompeten.
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Pelatihan kerja memiliki beberapa indikator penting, seperti materi yang diperlukan,
metode pelatihan, kemampuan pelatih, sarana pembelajaran, peserta pelatihan, dan
evaluasi pelatihan (Nugroho dkk., 2020). Sementara itu, Marjaya dkk. (2019)
mengidentifikasi faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam pelatihan, seperti
efisiensi biaya, kecermatan fasilitas, dan kapasitas peserta serta instruktur. Faktor-faktor
ini sangat berpengaruh pada efektivitas pelatihan dalam meningkatkan kualitas karyawan.

Tujuan utama pelatihan kerja menurut Eka dkk. (2023) adalah untuk memperkuat
kecakapan dan kualitas kerja, mengembangkan perencanaan SDM, serta meningkatkan
etika dan semangat kerja. Pelatihan juga bertujuan untuk mendorong karyawan
berkontribusi secara optimal, mengembangkan kesehatan dan keselamatan kerja, serta
menghindari Kketertinggalan kompetensi (obsolescence). Dengan demikian, pelatihan
kerja berperan penting dalam meningkatkan kinerja dan efektivitas organisasi.

Pengembangan karir merupakan langkah penting untuk meningkatkan keterampilan
tenaga kerja dan mencapai tujuan karir yang diinginkan. Kuncorowati dkk. (2022)
menjelaskan bahwa pengembangan karir dapat meningkatkan kemampuan karyawan
serta mendorong produktivitas dan kinerja yang lebih baik. Afriwahyuni dkk. (2023)
menambahkan bahwa pengembangan karir merupakan proses perencanaan untuk
mengoptimalkan Kkarir pegawai, memberikan kesempatan perubahan yang diharapkan
dapat meningkatkan penghargaan dan pengakuan dari perusahaan.

Pengembangan Karir

Daniel (2019) mengidentifikasi tiga definisi karir: pertama, sebagai serangkaian
pengangkatan jabatan yang melibatkan tanggung jawab; kedua, sebagai indikator
pekerjaan yang menunjukkan pola kemajuan sistematis; dan ketiga, sebagai riwayat
pekerjaan yang mencakup berbagai level jabatan yang ditempuh. Mufidah dkk. (2020)
menyatakan bahwa pengembangan karir adalah usaha meningkatkan posisi karyawan
melalui promosi atau peningkatan level, yang pada gilirannya membantu individu
mencapai tujuan karir serta mendukung perencanaan kerja dalam struktur organisasi.

Manfaat pengembangan karir sangat beragam, menurut Sedarmayanti (2017), antara
lain untuk mendorong pegawai terus berkembang, meningkatkan reputasi organisasi,
mencegah keresahan pegawai, dan meminimalkan angka turnover. Pengembangan karir
juga membantu organisasi dalam memenuhi peluang yang muncul dari promosi atau
mutasi pegawai serta meningkatkan keterampilan dan kemampuan pegawai sesuai
dengan keunggulan yang dibutuhkan. Eka dkk. (2023) mengungkapkan bahwa indikator
pengembangan karir mencakup prestasi kerja, kesempatan untuk berkembang, exposure,
kesetiaan organisasional, serta pengalaman kerja dan latar belakang pendidikan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis data melalui
statistik dan kuesioner. Alat analisis yang digunakan adalah IBM SPSS25 untuk
menganalisis data yang dikumpulkan dari responden. Teknik yang diterapkan meliputi
beberapa metode statistik: pertama, statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan
kondisi objek penelitian sesuai dengan masalah yang terjadi di lapangan. Kedua, analisis
regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel
independen (pelatihan kerja, pengembangan Kkarir, dan motivasi) dengan variabel
dependen (kinerja karyawan).
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Uji Regresi Linier Berganda
Untuk mengidentifikasi pengaruh antara variabel independen (X) dan variabel
dependen (Y), digunakan rumus regresi linier berganda sebagai berikut:
Y=a+0hX +bXs+ 03X,

Keterangan:
¢ Y =Kinerja Karyawan
* a = Konstanta (intercept)
s by, bo, by = Koefisien regresi untuk variabel independen
s X, = Pelatihan Kerja
* X5 = Pengembangan Karir
* X4 = Motivasi
Uji t (Uji Parsial)
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh setiap variabel independen terhadap

variabel dependen secara parsial. Keputusan diambil berdasarkan perbandingan antara
nilai t hitung dan t tabel, dengan tingkat signifikansi 0,05.

Uji F (Uji Simultan)

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh simultan dari semua variabel independen
terhadap variabel dependen. Keputusan dibuat dengan membandingkan nilai F hitung dan
F tabel, menggunakan tingkat signifikansi 0,05.

Uji Koefisien Korelasi (R)

Koefisien korelasi digunakan untuk mengukur tingkat hubungan antara variabel
independen dan dependen. Nilai R berkisar antara -1 hingga +1, yang menunjukkan
hubungan negatif atau positif antara variabel.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji ini digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Nilai R? berkisar antara 0 hingga 1, dengan nilai yang
mendekati 1 menunjukkan pengaruh yang kuat.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

132] ~ Jurnal Publikasi Ekonomi dan Akuntansi VOLUME 5, NO. 2, MEI 2025



e-ISSN: 2808-9006; p-ISSN: 2808-9391, Hal 129-136

Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 |(Constant) 3,719 586 6,342 000
Pelatihan Kerja 358 038 414 9350 000
Pengembangan A50 027 5651 16,531 000
Karir
Motivasi 071 032 086 2214 033

a. Dependent Variable: Kinerja Karvawan

Sumber: Data Diolah 2025

Melalui tabel hasil analisis regresi linier berganda tersebut, didapaatkan persamaan
Y =3,719 + 0,414 X1 + 0,565 X2 + 0,086 X3 + 0,586. Diketahui dari persamaan tersebut
maka bisa didefinisikan dibawah ini:

a. Hasil dari persamaan regresi linier berganda nilai konstanta diperoleh sejumlah 3,719
yang mengindikasikan bahwa pelatihan kerja, pengembangan karir, dan motivasi
sebagai variabel bebas diasumsikan tetap, maka kinerja karyawan diprediksikan
3,719.

b. Variabel pelatihan kerja (X1) pada tingkat regresi linier berganda diatas memiliki
nilai koefisien sebesar 0,414. Dengan kata lain, kinerja karyawan akan meningkat
sebesar 0,414 jika angka pelatihan kerja meningkat 1 satuan sementara yang lain
tetap.

c. Variabel pengembangan karir (X2) pada tingkat regresi linier berganda memiliki
angka koefisien 0,565. Artinya variabel kinerja karyawan akan meningkat seumlah
0,565, jika angka pengembangan karir meningkat sejumlah 1 satuan sementara yang
lain tetap.

d. Variabel Motivasi (X3) pada angka regresi linier berganda memiliki angka koefisien
0,086. Artinya variabel kinerja karyawan akan meningkat sejumlah 0,086, jika angka
motivasi meningkat sebesar 1 satuan sementara yang lain tetap.

Uji Simultan (F)

Sum of Mean

Model Squares Df Square F Sig.

1 Regression 376.962 3| 125.654| 693310| .000°
Residual 6.706 37 181
Total 383,668 40

a. Dependent Variable: Kinerja Karvawan

b. Predictors: (Constant), Motivasi, Pengembangan Karir, Pelatihan

Kerja

Sumber: Data Diolah 2025

Pengujian uji F mengindikasikan angka F-hitung yaitu 693,310 dengan angka
signifikansi 0,000. Angka F-tabel = F(k; n-k-1) = (3;37). Karena nilai signifikansi yang
didapatkan adalah 0,000 kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05) artinya dapat dikatakan secara
simultan variabel dependen (kinerja karyawan) di PT Sinar Gorontalo Berlian Motors
(Mitsubishi) dipengaruhi oleh variabel independent (pelatihan kerja, pengembangan
karir, dan motivasi)
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Nilai 0,000 < 0,05 atau 693,310 > 2,860 dengan demikian, Kinerja Karyawan PT
Sinar Gorontalo Berlian Motors (Mitsubishi) dipengaruhi secara positif dan signifikan
oleh Pelatihan Kerja, Pengembangan Karir, serta Motivasi, artinya hipotesis diterima.

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan persamaan Y = 3,719 + 0,414X1
+ 0,565X2 + 0,086X3, artinya jika pelatihan kerja, pengembangan karir, dan motivasi
tetap, maka kinerja karyawan sebesar 3,719. Setiap kenaikan satu satuan pada pelatihan
kerja meningkatkan kinerja sebesar 0,414, pengembangan karir sebesar 0,565, dan
motivasi sebesar 0,086.

Uji F menunjukkan F-hitung sebesar 693,310 dengan signifikansi 0,000, yang berarti
lebih kecil dari 0,05. Ini membuktikan bahwa pelatihan kerja, pengembangan Kkarir, dan
motivasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Dengan demikian, hipotesis diterima, yaitu ketiga variabel tersebut benar-benar
mempengaruhi kinerja karyawan di PT Sinar Gorontalo Berlian Motors secara positif dan
signifikan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan PT Sinar Gorontalo Berlian Motors (Mitsubishi); semakin
optimal pelatihan yang diberikan, semakin meningkat pula kinerja karyawan. Selain itu,
pengembangan karir juga berpengaruh secara positif dan signifikan, di mana jenjang karir
yang jelas dapat mendorong karyawan untuk bekerja lebih baik.

Motivasi dari perusahaan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan; semakin baik motivasi yang diberikan, semakin tinggi pula kinerja karyawan.
Secara simultan, pelatihan kerja, pengembangan Kkarir, dan motivasi memberikan
pengaruh positif sebesar 98,3% terhadap kinerja karyawan, sedangkan sisanya 7%
dipengaruhi faktor lain di luar penelitian ini.

Saran

Bagi perusahaan, disarankan untuk meningkatkan frekuensi pelatihan Kkerja,
memperjelas jenjang pengembangan Kkarir, dan memberikan motivasi yang lebih baik
guna meningkatkan kinerja karyawan di PT Sinar Gorontalo Berlian Motors (Mitsubishi).
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel seperti kompetensi dan
gaya kepemimpinan, serta memperluas penelitian ke sektor atau perusahaan lain dengan
metode dan alat analisis yang berbeda seperti PLS.
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